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ABSTRAK

Perusahaan manufaktur memiliki berbagai macam aktivitas yang berhubungan
dengan proses produksi. Aktivitas tersebut melibatkan interaksi antara manusia,
bahan baku serta sarana fisik lainaya berupa mesin, gedung dan lain sebagamya.
Setiap aktivitas itu memerlukan biaya yang harus dibebankan kepada produk yang
dihasilkan perusahaan. Semua biaya yang berkaitan dengan proses menghasilkan
barang disebut biaya manufaktur. Biaya ini meliputi biaya tenaga kerja, bahan baku
serta biaya overhead. Biaya overhead adalah biaya yang secara tidak langsung
berkaitan dengan produk, misalnya biaya penyusutan gedung, biaya supervise,
asuransi dan lain sebagainya.

Perusahaan manufaktur memiliki departemen produksi serta departemen
pembantu. Departemen produksi melakukan kegiatan produksi barang, sedangkan
departemen pembantu melakukan aktivitas untuk menunjang kegiatan departemen
produksi. Setiap departemen memiliki biaya yang harus dibebankan kepada produk.
Biaya departemen produksi terdiri dari biava tenaga kerja, biaya bahan baku seria
biaya overhead departemen produkst itu sendiri. Seluruh biaya departemen pembantu
dianggap sebagai biaya overhead yang harus dibebankan kepada produk.

Biaya overhecad departemen pembantu adalah biaya yang tidak dapat
ditelusuri secara langsung, oleh karena itu pembebanannya kepada produk dilakukan
dengan menggunakan alokasi, Alokasi biaya overhead dapat dilakukan dengan
menggunakan tiga metode, yaitu metode langsung, metode berurutan serta metode
timbal balik.

Pembahasan pada skripsi ini mengenai penggumaan metode timbal balik
dalam pengalokasian biaya overhead untuk mengasilkan perhitungan biaya yang lebih
akurat. Saat ini perusahaan menggunakan metode berurutan dalam pengalokasian
biaya overhead. Metode berurutan mengalokasikan biaya overhead departemen
pembante menggunakan dasar jasa yang telah dikonsumsi oleh departemen lain.
Antar departemen pembantu belum diakui adanya saling melayani atau saling
mengkonsumsi jasa departemen pembantu lainnya. Inilah salah satu kelemahan dar:
metode alokas: berunitan.

Penggunaan metode timbal balik akan mampu memperhitungkan adanya
saling melayani antar departemen pembantu, sehingga pengalokasian biaya overhead
lebih akurat. Pengalokasian ini akan mengakibatkan perhitungan biaya produksi yang
lebih baik, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang strategis.

Kata kunei : Biaya overhead, metode alokasi, metode berurutan, metode timbal balik.
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